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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Penutupan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka bisa disimpulkan sebagai 

berikut: 

Kualitas air pada pengairan Kali Unus Kelurahan Pagutan Kota 

Mataram memiliki kualitas yang baik dengan nilai karakteristik fisik sesuai 

standar menurut PP RI No. 82 Tahun 2001 dan SK SNI M 02: 1989 F. Data 

primer diolah untuk air pengairan tahun 2021. Nilai TSS dan TDS tertinggi 

ditetapkan di dekat persawahan dengan nilai TSS 73 mg/L dan TDS 142 

mg/L Keasaman di perairan Sungai Unus adalah netral, dan untuk warna air 

di semua lokasi penelitian hampir jernih. 

5.2 Saran. 

 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap tentang keadaan 

air pengairan di Sungai Unus Kelurahan Pagutan Kota Mataram, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang kualitas Air pengairan Sungai Unus Kelurahan 

Pagutan Kota Mataram dari segi kimia dan biologi. Selain itu, perlu juga 

dilakukan penelitian untuk menganalisis efektivitas model pengairan yang 

diterapkan pada pertanian di Daerah pengairan Sungai Unus, Kelurahan 

Pagutan, Kota Mataram. 
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Lampiran 1 Hasil analisis HASIL TDS (total padatan terlarut) 

Ambil tempatnya Tes Total Rata-rata 

 

P1 

1 2 3  

415 
138.33 

137 139 139 

P2 141 141 142 424 141,33 

P3 141 143 144 428 142,66 

  

P1 = Pintu Utama 

 P2 = Oleh karena itu medium Kategori 

 P3 = dari sekunder 

 

 1 perhitungan HASIL Bagian utama pintu TDS 

 

  P1 = 
        

 
 = 

            

 
  

 

 = 
   

 
  

 

    = 138,33 halaman per menit 

 

 2 perhitungan HASIL Departemen TDS medium Kategori 

 

  P1 = 
        

 
 = 

           

 
  

 

 = 
   

 
 

 
    = 141,33 ppm 

 

  3 perhitungan HASIL Departemen TDS dari sekunder 

  

  P3 = 
        

 
 = 

           

 
 

 

 = 
   

 
 

 
    = 141,33 ppm 
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Lampiran 2Hasil analisis HASIL TSS (Solid Total Suspended) di pintu depan 

 

Ambil tempatnya Tes Total Rata-rata 

 

P1 

1 2 3  

180 

 

60 60 60 60 

P2 40 60 80 180 60 

P3 60 79 80 219 73 

Contoh perhitungan 

  
    

 
   (     )        

Tolong dicatat: 

  C = Total padatan tersuspensi / TSS (ml / L) 

 b = = Berat CANGKIR (G) 

 a = Berat akhir CANGKIR + Berat endapan (G) 

 v = volume sampel (ml) 

1 perhitungan TSS di permukaan 

Larutan: 

   
    

   
 x (62,59 - 62,62) x 1000  

   = 2 x 0,03 x1000 

   = 60   

2. Hitung TSS di antaranya  

Larutan: 

 C = x (61,23 - 61,26) x 1000
    

   
 

   = 2 x 0,03 x 1000 

  = 60 



 

47 
 

3 perhitungan TSS pada akhirnya 

 C = x (62,42 - 62,45) x 1000
    

   
 

  = 2 x 0,03 x 1000 

  = 60 
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Lampiran 3Hasil analisis HASIL Departemen TSS (Total Suspended Padat) 

medium Kategori 

Ambil tempatnya Tes Total Rata-rata 

 

P1 

1 2 3  

180 

 

60 60 60 60 

P2 40 60 80 180 60 

P3 60 79 80 219 73 

 contoh perhitungan 

  
    

 
   (     )        

Tolong dicatat: 

  C = Total padatan tersuspensi / TSS (ml / L) 

 b = = Berat CANGKIR (G) 

 a = Berat akhir CANGKIR + Berat endapan (G) 

 v = volume sampel (ml) 

1 perhitungan TSS di permukaan 

 C = 
    

   
 x (60,79 - 60,81) x 1000 

 = 2 x 0,02 x 1000 

 = 40 

2 perhitungan TSS di tengah-tengah  

 C = x (59,74 - 59,77) x 1000
    

   
 

 = 2 x 0,03 x 1000 

 = 60 
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3 perhitungan TSS pada akhirnya 

 C = x (68,05 - 68,09) x 1000
    

   
  

 = 2 x 0,04 x 1000 

 = 80 
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Lampiran 4Hasil analisis HASIL Departemen TSS (Total Suspended Padat) 

dari sekunder  

 

Ambil tempatnya Tes Total Rata-rata 

 

P1 

1 2 3  

180 

 

60 60 60 60 

P2 40 60 80 180 60 

P3 60 79 80 219 73 

 contoh perhitungan 

  
    

 
   (     )        

Tolong dicatat: 

  C = Total padatan tersuspensi / TSS (ml / L) 

 b = = Berat CANGKIR (G) 

 a = Berat akhir CANGKIR + Berat endapan (G) 

 v = volume sampel (ml) 

1 perhitungan TSS di permukaan 

 C = 
    

   
 x (60,94 - 60,97) x 1000 

 = 2 x 0,03 x 1000 

 = 60 

 2 perhitungan TSS di tengah-tengah 

 C = x (58,91- 58,95) x 1000
    

   
 

 = 2 x 0,04 x 1000 

 = 79 
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3. Perhitungan TSS di bagian Dasar 

 C = x (56,66 - 56,70) x 1000
    

   
 

 = 2 x 0,04 x 1000 

 = 80 
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Lampiran 5Hasil analisis HASIL pH 

 

Ambil tempatnya Tes Total Rata-rata informasi 

 

P1 

1 2 3  

20.49 

 

6.83 

 

AC id 6.81 6.83 6.85 

P2 6.97 6.86 6.81 20.64 6.88 AC id 

P3 6.75 6.72 6.77 20.24 6.74 AC id 

  

P1 = Pintu Utama 

 P2 = Oleh karena itu medium Kategori 

 P3 = dari sekunder 

 

 1 perhitungan HASIL Bagian utama pintu pH 

  P1 = = 
        

 

              

 
 

     = 
     

 
 

 = 6,83 

 2 perhitungan HASIL pH saluran sedang 

  P2 = 
        

 
 = 
              

 
 

 = 
     

 
 

 = 6.88 

 3. Perhitungan pH di bagian dari sekunder 

  P3 = 
        

 
 = 
              

 
 

 = 
     

 
 

 = 6.74 
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Lampiran 7 DOKUMENTASI penelitian 

 

  gambar Saluran air sungai tidak setara dari dasar 

 

 

 gambar Saluran air sungai tidak setara medium kategori 
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 gambar Saluran air sungai tidak setara dari sekunder 
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Lampiran 8 Tes laboratorium 

 

 1 penelitian untuk HASIL TDS 

 

 
 

  2 Proses analisis TSS 
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   3 Mengukur pH sampel air 

 

 

 

 


